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DAFTAR ISTILAH 

 

OJT ( On The Job Training) 

Kegiatan pembelajaran praktek maupun teori secara langsung pada 

lingkungan kerja dengan supervise yang kompoten dibidangnya. 

API ( Akademi Penerbang Indonesia ) 

Perguruan tinggi dibawah naungan Kementrian perhubungan yang terletak 

di Banyuwangi. 

AFML (Aircraft Fligh Maintenance Logbook) 

Buku wajib terbang yang ada di pesawat yang sedang beroperasi. Buku ini 

berisi data catatan terbang pesawat yang ditulis oleh engineer dan pilot. 

AMM (Aircraft Maintenance Manual) 

dokumen yang menjelaskan prosedur yang dilakukan dalam perawatan 

pesawat. 

AMO (Approved maintenance organizations) 

Organisasi yang disahkan oleh DGCA untuk melakukan perawatan, 

perbaikan dan modifikasi pesawat sesuai dengan cakupan kemampuannya 

Artifisial horizontal indicator (AHI) 

digunakan untuk mengetahui atau menunjukkan sikap pesawat atau gerakan 

pesawat terhadap sumbu longitudinal axis dan sumbu lateral axis.  

CASR (Civil Aviation Safety Regulation) 

Berisi tentang aturan pengoprasian pesawat. 

DGCA (Directorate General of Civil Aviation) 

Unsur pelaksana sebagian tugas dan fungsi Kementerian Perhubungan 

Indonesia, yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Menteri 

Perhubungan. 

Ground Run Up 

Kegiatan yang dilakukan penerbang sebelum terbang, dan dilakukan 

teknisi pesawat udara sebagai bagian dari kegiatan perawatan dan 

pemeliharaan pesawat. 
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Heading 

Adalah sudut arah hidung pesawat yang diukur berdasarkan kutub utara 

sebagai acuan 

ICAO (Internatonal Civil Aviation Organization) 

Sebuah lembaga Perserikatan Bangsa-Bangsa yang didirikan menurut 

Konvensi Chicago 1944 tentang Penerbangan Sipil Internasional 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang  

 Sumber daya manusia merupakan pelaksana dari suatu Pembangunan yang 

termasuk dalam salah satu indikator kemajuan suatu negara. Dalam dunia 

penerbangan faktor utama yaitu sikap dan perilaku yang selalu mengutamakan 

keselamatan, sehingga perlu sebuah pelatihan pendidikan untuk memenuhi unsur 

tersebut. Politeknik Penerbangan Surabaya memiliki berbagai program studi, yang 

salah satunya adalah Program Studi Teknik Pesawat Udara (TPU). Diperlukan 

praktik yang dapat diperoleh melalui kegiatan On The Job Training (OJT) atau 

praktek kerja lapangan yang merupakan salah satu progam kurikulum pendidikan 

di Politeknik Penerbangan Surabaya, dengan harapan agar para mahasiswa 

mampu mengaplikasikan kemampuannya di dunia kerja nanti, sehingga 

pengetahuan dasar dan teori dasar yang disampaikan dikelas akan lebih sempurna 

dengan di aplikasikan secara langsung di lapangan.   

 Kegiatan On The Job Training bagi mahasiswa Diploma III Teknik Pesawat 

Udara  dilaksanakan berdasarkan kurikulum dan silabus yang dibuat sesuai 

dengan  jadwal kalender akademis yang ditetapkan oleh Politeknik Penerbangan 

Surabaya. Civitas Akademi Penerbang Indonesia (API) Banyuwangi 

dipilih  sebagai tempat yang memiliki banyak pengalaman dan kesesuaian 

dengan  program pendidikan di Politeknik Penerbangan Surabaya. Salah satu hal 

yang  paling penting yang dilakukan di dunia penerbangan adalah perawatan 

teratur  yang diberikan kepada pesawat. Perawatan diberikan untuk 

memberikan  kenyamanan (secure) dan keamanan (safety) selama beroperasi dan 

juga  menghasilkan pesawat yang mempunyai performa tinggi. 

Akademi  Penerbang Indonesia (API) Banyuwangi selalu melaksanakan 

perawatan  pada pesawatnya secara teratur. Dengan kemampuan tersebut kami 

mencoba  untuk mendapatkan pengalaman dalam hal merawat pesawat di 

Akademi  Penerbang Indonesia (API) Banyuwangi. 
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1.2  Tujuan dan manfaat 

1.2.1 Tujuan  

Tujuan dilaksanakannya On The Job Training (OJT) adalah sebagai 

berikut :  

1. Melakukan pengenalan pada pada awal lingkungan kerja bagi mahasiswa dan 

memperoleh pengalaman nyata dari lembaga atau perusahaan upaya 

mengembangkan ilmu serta keterampilan yang nantinya akan bekerja di dunia 

penerbangan khususnya di bidang Teknik pesawat udara untuk melakukan 

perawatan pada pesawat, dengan berpedoman pada pengalaman On The Job 

Training. 

2. Mengetahui dan melihat secara langsung penggunaan atau peranan teknologi 

secara langsung di tempat On The Job Training serta melatih penalaran dalam 

menyelesaikan suatu pemasalahan yang belum pernah ditemui sebelumnya. 

1.2.2 Manfaat  

A. Manfaat yang didapatkan oleh mahasiswa Politeknik Penerbangan   Surabaya 

adalah  

1. Meningkatkan ilmu yang diperoleh selama belajar di Politeknik 

Penerbangan Surabaya serta mendapatkan gambaran secara nyata mengenai 

situasi dan kondisi dilapangan kerja. 

2. Mendapatkan pengalaman kerja yang sesungguhnya dalam melaksanakan 

perbaikan dan perawatan pesawat udara. 

 

B. Manfaat bagi lokasi On The Job Training adalah 

1. Adanya saran dan masukan yang membangun yang diperoleh dari 

mahasiswa, serta instansi atau maskapai mendapat bantuan tenaga dari 

mahasiswa yang melaksanakan progam On The Job Training. 
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BAB II 

PROFIL LOKASI ON THE JOB TRAINING 

2.1  Sejarah Singkat 

 Di tahun 2013 Dalam rangka memenuhi kebutuhan akan tersedianya sumber 

daya manusia penerbang yang memiliki kompetensi sesuai dengan perkembangan 

teknologi dan memenuhi standar internasional. Berawal dari nama Loka 

Pendidikan dan Pelatihan Penerbang Banyuwangi yang kemudian disingkat LP3 

Banyuwangi, merupakan Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan Kementerian 

Perhubungan yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Badan 

Pengembangan Sumber Daya Manusia Perhubungan dan secara teknis operasional 

dibina oleh Kepala Pusat Pengembangan Sumber Daya Manusia Perhubungan 

Udara yang ditetapkan dengan Peraturan Menteri Perhubungan Republik 

Indonesia Nomor PM 73 Tahun 2013 tentang Organisasi dan Tata Kerja Loka 

Pendidikan dan Pelatihan Penerbang Banyuwangi tanggal 04 September 2013. 

Pada Tahun 2013, Sekolah Pilot Negeri berdiri di Banyuwangi – Jawa Timur yang 

merupakan Sekolah Pilot Kedua setelah Politeknik Penerbangan Indonesia Curug 

di Tangerang – Banten yang berdiri sejak Tahun 1952. 

 

Gambar 2. 1 akademi penerbang Indonesia banyuwangi 

Lalu pada tahun 2015 Loka Pendidikan dan Pelatihan Penerbang 

Banyuwangi secara resmi berubah nama menjadi Balai Pendidikan dan Pelatihan 

Penerbang Banyuwangi yang selanjutnya disingkat BP3 Banyuwangi melalui 

Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor PM 123 Tahun 2015 
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tentang Organisasi dan Tata Kerja Balai Pendidikan dan Pelatihan Penerbang 

Banyuwangi tanggal 20 Agustus 2015. 

Balai Pendidikan dan Pelatihan Penerbang Banyuwangi ditetapkan sebagai 

Instansi Pemerintah yang menerapkan Pengelolaan Keuangan Badan Layanan 

Umum, setelah memperoleh persetujuan Menteri Keuangan atas dasar usulan 

Menteri Perhubungan melalui Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia 

Nomor: 740/KMK.05/2016 tentang Penetapan Balai Pendidikan dan Pelatihan 

Penerbang Banyuwangi Pada Kementerian Perhubungan Sebagai Instansi 

Pemerintah Yang Menerapkan Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum 

tanggal 30 September 2016. Dengan telah ditetapkannya Balai Pendidikan dan 

Pelatihan Penerbang Banyuwangi sebagai organisasi pemerintah yang 

menerapkan Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum, sehingga organisasi 

ditata kembali melalui Peraturan Menteri Perhubungan Republik Nomor PM 95 

Tahun 2017 tentang Organisasi dan Tata Kerja Balai Pendidikan dan Pelatihan 

Penerbang Banyuwangi tanggal 26 September 2017.  

Seiring dengan pembaharuan pendidikan dan peningkatan kualitas sumber 

daya manusia di bidang perhubungan yang dilakukan secara terencana, terarah, 

dan berkesinambungan melalui peningkatan status Balai Pendidikan dan Pelatihan 

Penerbang Banyuwangi menjadi Akademi Penerbang Indonesia Banyuwangi 

melalui Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor PM 26 Tahun 

2019 tentang Organisasi dan Tata Kerja Akademi Penerbang Indonesia 

Banyuwangi tanggal 15 April 2019. 

2.1. Data umum 

Visi dan Misi Akademi Penerbang Indonesia Banyuwangi untuk 

mengembangkan dan melaksanakan semua kegiatan yang ada di dalam suatu 

lembaga. Untuk mewujudkan cita-cita atau cita-cita dalam kurun waktu tertentu, 

maka visi dan misi Akademi Penerbangan Indonesia  Banyuwangi meliputi:  

• Visi Akademi Penerbang Indonesia Banyuwangi 

Menjadi lembaga pendidikan dan pelatihan penerbang yang unggul dan 

professional serta berdaya saing tinggi di wilayah asia pasifik. 

• Misi Akademi penerbang Indonesia Banyuwangi 
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(a) Menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan penerbang dan personil operasi 

penerbangan yang professional sesuai standar internasional. 

(b) Menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan untuk menghasilkan sumber 

daya manusia di bidang penerbangan yang prima dan bermanfaat untuk 

kesejahteraan Masyarakat. 

(c) Menyelenggarakan penelitian untuk perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi di bidang penerbangan serta pengabdian kepada Masyarakat. 

(d) Mengembangkan kerjasama dengan lembaga dalam negeri maupun luar negeri. 

(e) Meningkatkan tata kelola lembaga mandiri, transparan, akuntabel, efektif dan 

efisien. 

(f) Mengembangkan kurikulum dan silabus program studi penerbang dan 

Menghasilkan lulusan penerbang yang mempunyai daya saing dan siap kerja 

pada industri penerbangan nasional dan internasional. 

2.2 Fasilitas  

Akademi Penerbang Indonesia Banyuwangi mempunyai beberapa fasilitas 

Pendidikan yang digunakan. 

A. Fasilitas Hanggar Pesawat Udara  

Akademi Penerbang Indonesia Banyuwangi memiliki fasilitas 3 unit  hanggar 

pesawat udara yaitu Hanggar A, Hanggar B, dan Hanggar C. Ketiga unit  tersebut 

dapat menyimpan pesawat dengan total kapasitas pesawat 37 pesawat. Untuk 

gambar 2.3 dan gambar 2.4 merupakan Hanggar A dan C yang digunakan  sebagai 

tempat pelaksanaan perawatan dan perbaikan pesawat, baik berupa  maintenance, 

penggantian komponen, cleaning, penggantian consumable part,  inspeksi ringan 

hingga tahunan, dan lain-lain. Pada gambar 2.2 dapat dilihat tampilan Hanggar B 

yang  terdapat helicopter yang Dimana telah disewakan oleh Akademi Penerbang 

Indonesia 
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Gambar 2. 2 Hanggar B 

 

Gambar 2. 3 Hanggar A 

 

Gambar 2. 4 Hanggar C 
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Gambar 2. 5 Ruang Enginering 

Ruangan Engineering, untuk tempat penyimpanan rekaman data-

data  pesawat seperti Aircraft Fligh Maintenance Logbook (AFML) serta untuk 

evaluasi dan merencanakan jadwal inspeksi yang akan dilaksanakn oleh  para 

engineer dilapangan. 

 

Gambar 2. 6 Ruang tools 

Ruangan Tools, digunakan untuk menyimpan tools, special tools, dan alat-

alat pendukung lainnya dalam melaksanakan perawatan maupun 

perbaikan  pesawat udara. 
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Gambar 2. 7 Ruang storage dan spare part  

Ruangan Storage & Spare Parts, untuk menyimpan suku cadang (komponen 

pesawat )` dan  bahan-bahan pendukung seperti Tire dan Oil. 

B. Fasilitas Pesawat Udara 

 

Gambar 2. 8 Pesawat Piper Seneca V 
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Gambar 2. 9 Pesawat Cessna 172 

 

Gambar 2. 10 Seaplane 

Akademi Penerbang Indonesia Banyuwangi mempunyai 

faislitas  pendidikan yaitu 33 unit pesawat latih single engine Cessna 172-S dan 2 

unit  multi engine Piper Seneca V serta 2 unit pesawat Seaplane . 
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2.3 Struktur jabatan Akademi Penerbang Banyuwangi 

 

 

Gambar 2. 11 Struktur jabatan Akademi Penerbang Banyuwangi 

Berdasarkan gambar 2.8 semua unit bertanggung jawab terhadap 

direktur  Akademi Penerbang Indonesia Banyuwangi yang dijabat oleh 

Capt.  Daniel Dewantoro Rumani, S.E., S.SiT., M.M., MA.,. Selaku pimpinan 

tertinggi bertugas mengambil kebijakan serta mengkoordinir segala bentuk 

kegiatan di  lingkup API Banyuwangi. Tentunya tugas dan tanggung jawab yang 

besar  tersebut dibantu dan didampingi oleh wakil direktur 1 dan wakil direktur 2 

dalam  memimpin pelaksanaan kegiatan. Sedangkan sub bagian admistrasi 

akademik  ketarunaan dan sub bagian keuangan bertanggung jawab terhadap 

bagian  administrasi akademik umum dan fasilitas diklat dalam mengatur dan 

mengelola  keuangan, administrasi, pelayanan serta perencanaan bagi mahasiswa 

Akademi Penerbang Banyuwangi.   

Selain itu bagian fasilitas dan Pendidikan serta satuan pemerikasa internal  

bertugas dalam pengadaan maupun penyelenggaraan sarana dan prasarana sebagi  

media pelatihan calon penerbang. Kemudian pelaksanaan kegiatan kerohanian,  

konsultasi serta keolahragaan merupakan tanggung jawab daripada unit bagian  
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pembangunan karakter API Banyuwangi. Pada bagan diatas juga terdapat unit  

penelitian dan pengabdian masyarakat. Merupakan tenaga pengajar yang  

diberikan tugas tambahan dalam kegiatan dibidang penelitian serta pengabdian  

kepada masyarakat Sebagai sekolah penerbang segala prosedur dan kurikulum  

API Banyuwangi harus berdasarkan dengan CASR 141 yang telah dikeluarkan  

oleh DGCA. 

CASR 141 mengatur mengenai persyaratan dan standar pelatihan  

penerbangan termasuk fasilitas pesawat yang digunakan, prosedur, operasi  

keselamatan, sistem menejemen yang berkaitan dengan pelatihan penerbang baik  

Akademi penerbang Indonesia juga sudah memiliki  sertifikat Approved 

Maintenance Organizations (AMO) terkait kinerjanya dalam  melakukan 

perawatan,  perbaikan, pemeliharaan preventif maupun perubahan pada  pesawat 

udara. Hal ini sesuai dengan persyaratan dalam CASR part 145 dimana  lembaga 

atau organisasi yang melakukan perawatan pesawat udara harus memiliki  

sertifikasi AMO yang dikeluarkan oleh Direktorat Jendral Perhubungan Udara. 
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BAB III  

TINJAUAN TEORI 

3.1 Cessna 172 skyhawk 

Cessna 172 Skyhawk merupakan pesawat single piston engine paling  populer 

yang pernah dibuat dan mendapatkan reputasi sebagai pesawat latih  terbaik. 

Sampai dengan saat ini Cessna Aircraft Company telah berhasil merakit  lebih dari 

44.000 unit pesawat seri ini yang dimana menunjukkan bahwa pesawat  ini 

merupakan pesawat paling favorit di kelasnya. 

Pesawat Cessna seri 172 Skyhawk ini merupakan update dari model varian  

cessna 172 sebelumnya yang dimana seri ini pertama kali diproduksi pada tahun  

1998. Pesawat Cessna 172 Skyhawk ini dibekali teknologi terbaru dalam sistem  

integrasi avionic cockpit, yaitu Garmin G1000 Nav III. Dengan antarmuka grafis  

yang meningkat, perangkat hardware yang powerfull, tampilan resolusi lebih  

tinggi, fungsionalitas tambahan untuk meningkatkan kesadaran situasional, dan  

teknologi nirkabel opsional, sehingga mempermudah pengguna dalam mengelola  

sistem flight instrument. Adapun beberapa fitur yang ditawarkan pada sistem  

Garmin G1000 Nxi pada pesawat ini sebagai berikut :  

A. Wireless database and flight plan loading   

B. Enhanced Vision System (EVS)   

C. Enhanced HSI Functionality   

D. VFR Sectionals   

E. Chelton FlightLogic EFIS glass cockpits   

F. COM Frequency Decoding   

G. XGA technology display units   

Selain membahas tentang Garmin G1000 Nav III. Berikut ini juga 

akan  dipaparkan terkait spesifikasi lebih lengkap pada table 3.1 dari Cessna 

172  Skyhawk milik Akademi Penerbang Indonesia Banyuwangi: 

Tabel 3. 1 Spesifikasi Cessna 172S 

 Dimension 

Length 27 ft 2 in (8.3m) 
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Height 8 ft 11 in (2.7m) 

Wingspan 36 ft 0 in (11.00m) 

Wing Area 174 sq ft (16.17 sq m) 

 

Weights  

Maximum Ramp Weight 2,558 lb (1,160 kg) 

Maximum Takeoff Weight 2,550 lb (1,157 kg) 

Maximum Landing Weight 2,550 lb (1,157 kg) 

Maximum Payload 870 lb (395 kg) 

Useful Load 878 lb (398 kg) 

 

Performance  

Maximum Cruise Speed 124 ktas (230 km/h) 

Maximum Range 640 nm (1,185 km) 

Takeoff Distance 1,630 ft (497 m) 

Landing Distance 1,335 ft (407 m) 

Maximum Climb Rate 730 fpm (223 mpm) 

Maximum Limit Speed 163 kias (302 km/h) 

Stall Speed 48 kcas (89 km/h) 

 

Baggage capacity 

Weight 120 lb 

Volume 30 cu. ft. 

 

Powerplant  

Manufacture Lycoming 

Model IO-360-L2A 

Power Output 180 hp (180 hp) 

Propeller Manufacture McCauley 
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Description blade metal, fixed pitch 

 

 

Gambar 3. 1 Cessna 172S Sumber: Aircraft Maintenance Manual 

3.2 Maintenance pada pesawat Cessna 172 

Perawatan pesawat udara merupakan salah satu unsur penting dalam suatu 

perusahaan di bidang penerbangan sebagaimana Akademi Penerbang Indonesia 

Banyuwangi. Berdasarkan Civil Aviation Safety Regulation (CASR) part 43 

tentang Maintenance, Preventive Maintenance, Rebuilding and Alteration. 

Perawatan adalah suatu rangkaian kegiatan yang dilakukan untuk memastikan 

bahwa pesawat udara beserta komponen-komponennya bekerja sesuai dengan 

fungsinya sebagaimana yang ditunjukan pada gambar 3.1. Hal ini dikarenakan 

setiap part atau komponen pesawat memilik lifetime tertentu, sehingga harus 

dimonitor secara rutin, Perawatan pesawat udara meliputi inspeksi, repair, 

servicing, overhaul dan penggantian part. 

Tujuan lain daripada perawatan pesawat udara adalah untuk mempertahankan 

pesawat dalam kondisi terbaik pada saat dioperasikan oleh pengguna. Untuk dapat 

melakukan perawatan dengan benar, maka setiap pesawat udara diharuskan 

memiliki Program Perawatan (Maintenance Program) gambar 3.2 yang berisi 

informasi detail tentang apa, kapan dan bagaimana sebuah pesawat udara dirawat. 
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Unit hanggar Akademi Penerbang Indonesia Banyuwangi menerapkan 

tradisional inspeksi, dimana inspeksi dilakukan setiap interval waktu tertentu 

menggunakan pedoman flight hours yang didasarkan pada jumlah jam operasional 

suatu pesawat terbang.  Operasi yang tersisa mencakup semua persyaratan 

inspeksi yang jatuh tempo pada interval lain.  

 

Gambar 3. 2 Maintenance Cessna 172S 

3.3 Persyaratan inspeksi  

Sebagaimana disyaratkan oleh U.S. Federal Aviation Regulation pada gambar 

3.3, semua pesawat terbang sipil yang terdaftar di U.S. harus menjalani 

pemeriksaan tahunan setiap dua belas bulan kalender. Selain pemeriksaan tahunan 

yang diwajibkan, pesawat yang dioperasikan secara komersial (untuk disewakan) 

harus menjalani pemeriksaan lengkap setiap 100 jam.  

sehingga harus dilakukan perawatan pesawat sesuai dengan maintenance  

manual yang tersedia. Inspeksi umum ini bertujuan untuk menemukan bagian  

pesawat yang perlu perawatan lebih. Beberapa kegiatan maintenance inspection 

operation 1 yang sesuai dengan task card Cessna 172 Skyhawk milik Akademi  

Penerbang Indonesia Banyuwangi. 
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Gambar 3. 3 Maintenance Manual Cessna 172S 

Kepatuhan terhadap peraturan dilakukan dengan menggunakan salah satu dari tiga 

metode berikut : 

1. Traditional (Annual/100 hour) Inspection Program yang 

merekomendasikan item komponen tertentu diperiksa dengan interval 50 

jam. Item inspeksi ini tercantum dalam Inspection Time Intervals.  

2. Progressive Care Inspection Program yang memungkinkan beban kerja 

dibagi menjadi lebih kecil operasi yang dapat diselesaikan dalam waktu 

yang lebih singkat. Metode ini dirinci dalam Program Perawatan 

Progresif, Jika program pemeriksaan Perawatan Progresif akan digunakan 

sebagai pengganti program inspeksi Tradisional (Tahunan/100 Jam), 

Internasional operator harus mendapatkan persetujuan dari otoritas 

kelaikan udara setempat untuk menggunakan Progressive Care Inspection 

Program. 

3. Phase Card Inspection Program yang diarahkan untuk operasi 

penerbangan dengan pemanfaatan tinggi (sekitar 600 jam terbang atau 

lebih per tahun). Sistem ini menggunakan interval 50 jam (Fase 1 dan 

Fase 2) untuk memeriksa sistem dan komponen yang sering digunakan. 

Pada 12 bulan atau 600 jam terbang, mana yang terjadi lebih dulu. 
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Kegiatan selama OJT perawatan pesawat yang dilaksanakan menggunakan 

Traditional Inspection Program yaitu sebagai berikut :  

1. 50 hours Inspection  

2. 100 hours Inspection  

3. Pre-flight Check 

4. Ground run 

3.3.1. 50 hours inspection 

Kegiatan perawatan pesawat pada tabel 3.2 setiap pesawat mencapai 

penggunaan 50 jam disebut dengan 50 hours inspection menunjukan kegiatan 

kegitan yang harus dilakukan. Dalam giatnya perawatan pesawat ini didasari 

dengan referensi dari AMM (Aircraft Maintenance Manual) Cessna 172S. 

Tabel 3. 2 Task 50 hours inspection 

 
Sumber : Task card 50 hours inspection 

3.3.2. 100 Hours inspection 

Kegiatan perawatan pesawat setiap pesawat mencapai penggunaan 

100  jam disebut dengan 100 hours inspection. Dalam giatnya perawatan pesawat 
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ini  didasari dengan referensi dari AMM (Aircraft Maintenance Manual) Cessna 

172- S. Kegiatan ini sama dengan kegiatan inspeksi 50 jam dan ada beberapa 

tambahan.  

3.3.3. Pre flight check 

Pre-Flight pada gambar 3.4 merupakan kegiatan pemeriksaan 

pesawat,  kegiatan ini guna untuk memastikan kondisi pesawat siap untuk terbang. 

Dalam  pelaksanaannya kegiatan ini dilakukan oleh taruna penerbang yang 

akan  melaksanakan latihan terbang. Kegiatan ini dilakukan dengan melakukan 

walk  around seperti Gambar berikut . 

 

Gambar 3. 4 Pre flight checklist 

3.4 Servicing Main Battrey  

Standart dari Main Battery pesawat pada gambar 3.7 adalah 24volt, 8 Amp-

hours dengan tipe flooded lead-acid battery. Optional tipe wooded 10.0 Amp-

Hour serta tipe tertutup sebesar 13.6 Amp-Hour. Main Battery pada pesawat 

Cessna 1725 dipasang di sisi kiri depan firewall dibawah electrical power junction 

box. 
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Main Battery berfungsi memasok daya listrik sebesar 24 volt untuk 

menghidupkan engine dan memberikan sumber daya cadangan jika terjadi 

kegagalan alternator. Pengoperasian Main Battery dikendalikan oleh Switch 

master alternator battery, switch ini dapat ditemukan pada bagian sisi kiri panel 

switch yang mana untuk battery pada switch bagian kanan. Swicth master battery, 

ketika dioperasikan menghubungkan battery contractor coil atau ke ground 

sehingga kontak menutup dan mensuplai daya ke sistem hanya dari main battery. 

 

Gambar 3. 5 Standby battrey 

3.5 Static Discharge  

Sistem kerja static discharge sebagai Penyalur muatan listrik statis, muatan 

dialihkan keluar dari pesawat agar. penumpukan muatan karena sambaran petir 

tidak terjadi, sehingga instrumen pesawat yang digunakan sebagai alat navigasi 

dan komunikasi bisa bekerja tanpa ada masalah. Pembuangan listrik statis ke 

atmosfir bisa mencegah penumpukan muatan statis di struktur pesawat dengan 

menentukan letak dimana static discharge itu dipasang pada pesawat terbang. 

Dengan menggunakan metode bola gulir, bisa untuk menegtahui potensi yang 

terkena sambaran petir itu terletak dimana saja dan juga bisa menentukan tempat-

tempat yang akan dipasang static discharge. Sehingga mendapatkan hasil yang 

sesuai dengan keamanan dan kelaikan pesawat pada saat sedang melakukan 
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penerbangan maupun pada saat parking. ketika static discharge bekerja dengan 

normal sangat kecil kemungkinan bila pesawat terbang terkena oleh sambaran 

petir yang menyebabkan gangguan pada elektronik maupun body pesawat terbang. 

 

Gambar 3. 6 Static discharge  

3.6 Brake System 

Brake system terdiri dari dua master cylinder terletak tepat di depan 

pedal  kemudi pilot, brake line dan selang (hose) yang menghubungkan setiap 

master  brake cylinder ke brake caliper, brake caliper tipe axial-single piston, 

yang terletak  di setiap main landing gear. 

Hydraulic adalah suatu system penghasil tenaga atau tekanan dengan  

mengandalkan zat cair atau fluida sebagai perantara. Brake system adalah unit 

untuk  mengontrol pergerakan pesawat pada saat di darat. Setiap brake dilengkapi 

piston yang mengaktifkan brake dengan hydraulic pressure. System Hydraulic 

memiliki  nilai efisiensi yang dapat mencapai 100% dan kerugian yang 

disebabkan oleh  gesekan cairan yang tidak banyak berarti dibandingkan dengan 

keuntunganya.  Hydraulic system merupakan bagian dari ilmu mekanika fluida 

yang mempelajari  karakteristik fisik cairan baik dalam kondisi diam atau 

bergerak. Brake berfungsi  mensupport pesawat saat parking, taxing dan landing. 

Pada pesawat terbang Cessna  172S dilengkapi dengan 3 wheel yang terdiri dari 

sebuah nose wheel dan 2 buah  main wheel  
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BAB IV  

PELAKSANAAN OJT 

4.1. Lingkup pelaksanaan OJT 

 On The Job Training (OJT) Mahasiswa Diploma III Teknik Pesawat 

Udara  dilaksanakan di Akademi Penerbang Indonesia Banyuwangi. 

Kegiatan  tersebut dikelompokkan menjadi beberapa 2 unit berdasarkan shift 

kerja,  penggolongan menjadi beberapa 2 unit dalam kegiatan tersebut. Shift 

pagi  melaksanakan praktik mulai pukul 06.00 WIB sampai dengan 14.00 WIB. 

Shift  siang bekerja mulai pukul 08.00 WIB sampai 16.00 WIB dengan cakupan 

wilayah  kerja Hangar A dan Hangar C. OJT ini dilaksanakan selama 3 bulan, 

terhitung mulai  tanggal 01 april 2024 sampai dengan 30 Juni 2024. Pembagian 

tugas dalam kegiatan  tersebut disesuaikan oleh chief of maintenance. 

4.2. Waktu dan Tempat OJT 

 On the Job Training (OJT) di Akademi Penerbang Indonesia 

Banyuwangi  dilaksanakan dengan data sebagai berikut.  

Peserta : Taruna Politeknik Penerbangan Surabaya  

Jumlah : 14 orang  

Waktu : 3 Mei 2023 sampai dengan 10 Juli 2023  

Tempat : Hangar A dan C Akademi Penerbang Indonesia Banyuwangi  

4.3. Permasalahan  

 Pelaksanaan On The Job Trainning mahasiswa dilibatkan secara 

langsung  dalam kegiatan Inspeksi dan perawatan pesawat Cessna 172S sehingga 

peserta  menjumpai beberapa studi kasus yang diangkat menjadi materi penulisan 

laporan,  studi kasus diambil dari kegiatan sebagai bentuk laporan  kegiatan On 

The Job Training di Akademi Penerbang Indonesia Banyuwangi.  Secara garis 

besar selama mengikuti kegiatan On The Job Training di Akademi  Penerbang 

Indonesia Banyuwangi, peserta OJT mempelajari tahapan mengenai  perawatan 

pesawat udara, Adapun urutan kerangka kerja dijelaskan sebagai  berikut:  

1. Identifikasi Masalah  

Identifikasi Masalah adalah tahap sebelum melaksanakan suatu 

perbaikan  maupun perawatan pesawat udara langkah pertama yang harus 
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dilakukan yaitu identifikasi troubleshooting dimana teknisi akan mendiagnosa 

letak maupun  sumber permasalahan sebelum masuk ke tahap selanjutnya. 

2. Disassembly 

Disassembly adalah kebalikan daripada proses assembly dimana  disassembly 

merupakan kegiatan melepas komponen-komponen maupun  bagian pesawat yang 

ada di suatu system pesawat udara. Berdasarkan buku  Aircraft Power Plant 

Chapter 10 menyatakan bahwa perlu persiapan sebelum  melaksanakan proses 

assembly seperti pengadaan wadah tempat menyimpan,  bagian-bagian individu 

harus ditata secara teratur pada meja kerja saat  dipindahkan. Untuk menjaga dari 

kerusakan dan untuk mencegah kehilangan. 

3. Inspection  

Inspection adalah ketika pesawat digunakan maka umur penggunaan 

dari  suatu komponen akan berkurang sehingga salah satu tujuan dari 

aircraft  inspection adalah mengganti atau memperbaiki part-part tersebut 

serta  memastikan kondisi pesawat laik terbang ketika dioperasikan. Semua 

kegiatan  isnpeksi sudah ditentukan melalui task card dan dilakukan 

berdasarkan  Maintenance Manual Cessna 172 Skyhawk.   

4. Repair / Servicing 

Repair adalah kegiatan memperbaiki atau mengganti suatu bagian yang  rusak, 

perbaikan biasanya meliputi penggantian suku cadang yang terdapat  pada aircraft 

system  

5. Re-assembly/installation 

Reassembly adalah tahap dimana teknisi memasang kembali 

semua  komponen yang telah di servicing maupun diperbaiki. Langkah 

installation  semua bagian pesawat sudah tertulis pada Aircraft Maintenance 

Manual 

6. Functional Test   

Functional Test adalah tahap setelah semua kegiatan penggantian 

maupun  perbaikan komponen pesawat telah selesai tahap berikutnya adalah 

melakukan  pengamatan terhadap kinerja daripada part yang diganti ataupun 

diperbaiki 
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7. Return to Service 

Return to Service adalah tahap ketika maintenance telah selesai  dilaksanakan 

dan hasil functional test melalui ground run menyatakan bahwa  semuanya layak, 

maka pesawat tersebut dikatakan RTS (Return To Service) sehingga dapat 

dioperasikan kembali.   

Ketujuh point tersebut diimplementasikan oleh peserta selama  pelaksanaan 

OJT. Berikut akan disajikan studi kasus yang memenuhi point point  diatas dan 

servicing yang telah dikerjakan:  

1. Static discharge 

2. Battery servicing 

3. Brake loss 

4.4. Penyelesaian Masalah  

Dari beberapa troubleshooting yang ditemukan pada saat melaksanakan 

On  The Job Training maka harus diberikan beberapa penanganan masalah 

sebagai  berikut : 

4.4.1. Static Discharge 

1. Identifikasi   

Pesawat Cessna 172S dengan registrasi PK BYD dilakukan perbaikan pada 

tanggal 07 juni 2023 karena static wick putus saat pelaksanaan pre flight di pagi 

hari, sesuai dengan MM chapter 23-60-00 Page 601 sebagai pedoman, engineer 

mengganti static discharge yang telah patah. 

 
Gambar 4. 1 static discharge 
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2. Disassembly 

Setelah melakukan identifikasi permasalahan maka selanjutnya 

adalah  disasseembly dengan melepas static discharge yang putus pelaksanaan 

disassembly ini dilaksanakan dengan melepas rivet terlebih dahulu menggunakan 

punch.  

 

Gambar 4. 2 Removal static discharge 

3. Inspection  

Melakukan inspeksi pada komponen masih layak digunakan atau tidak karena 

static discharge sebelumnya telah patah, sesuai dengan manual untuk melakukan 

penggantian dengan yang baru. 

4. Reassembly 

Reassembly dilaksanakan dengan membersihkan skin pada bagian static wick 

yang akan dipasang menggunakan rivets agar terpasang dengan rapat lalu tahap 

akhir dari reassembly yaitu melakukan repaint. 

 
Gambar 4. 3 installation static discharge  
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5. Functional test  

Setelah pelaksanaan reassembly maka dilakukan tes fungsi guna  memastikan 

apakah static discharge diinstall dan berfungsi dengan baik menggunakan 

megohmmeter, gunakan megohmmeter yang disetel ke 500 volt untuk memeriksa 

resistensi antara base assemblies dan static discharge Pastikan resistansi antara 

base assemblies dan pelepasan static discharge adalah 1 hingga 100 megohmeter. 

6. Return to service 

Setelah melakukan functional test dan memeriksa bahwa tidak terdapat 

masalah, maka pesawat dapat dikatakan return to service dengan syarat : 

a. Pesawat beregristrsi PK – BYD dinyatakan telah di maintenance dan 

diinspeksi sesuai dengan maintenance progam yang telah disetujui. 

b. Memenuhi persyaratan sesuai dengan CASR. 

c. Dan pesawat dinyatakan Airworthy condition dengan tertanda tangan oleh 

engineer dan diberi nomer AMEL. 

Maka Pesawat Cessna 172S PK – BYD telah memenuhi persyaratan dan 

dikatakan layak terbang dan kembali beroperasi. 

4.4.2. Servicing Main Battrey 

Pada pesawat Cessna 172S dengan registrasi PK-BYC melaksanakan 

Inspection 100-Hours dengan alur yang dilakukan adalah Servicing Battery. 

1. Identification 

Pesawat Cessna 172S PK-BYC pada tanggal 21 april 2024 melaksanakan 

Inspection 100-Hours dimana salah tugas dari taskcard dilakukan adalah 

Servicing Battery Maintenance Manual yang digunakan berada pada Chapter 12 

dan Chapter 24 sebagai pedoman ketika pengerjaan suatu maintenance. 

2. Disassembly  

Pertama-tama membuka cowling pesawat, setelah itu melepas kabel negative 

memotong straps pada cover terminal positif, kemudian lepas kabel positif untuk 

mencegah terjadinya short dari baterai, lepas battery vent line dari hose clamp, 
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lepas bolt dan washer yang menahan baterai, lepas cowling shroud dari baterai, 

kemudian lepas baterai dari pesawat. 

3. Inspection  

Melepas vent caps dan melihat ketinggian elektrolit harus berada diatas pelat 

berbahan separator. Ketika dicek Battery mengalami kekurangan distilled water 

maka dilanjutkan dengan tahap servicing 

 

Gambar 4. 4 Inspeksi pada distilled water 

4. Servicing  

Tambahkan distilled water hingga ketinggian elektrolit harus berada diatas 

pelat bahan separator. Kemudian baterai dilakukan charging bila dibutuhkan, 

karena battery tidak mengalami penurunan tegangan maka, dapat dilanjutkan ke 

tahap reassembly. 

 

Gambar 4. 5 Pengisian distilled water 
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5. Reassembly  

Memasang vent caps dan siapkan baterai pada battery tray pasang strap dan 

bolt untuk menahan baterai, torsi bolt hingga 10 inchpounds, hubungkan vent line 

dengan hose clamp, saat memasang dahulukan untuk menghubungkan kabel 

positif kemudian kabel negative, kemudian pasang cover terminal, dan pasang tie-

straps pada cover terminal. 

6. Functional Test  

Functional test dilakukan Ketika inspeksi sudah selaseai dilaksanakan dan 

melakukan ground run untuk mengetahui kondisi battery dapat diketahui apakah 

instrument garmin mendeteksi adanya kerusakan pada main battery 

7. Return To Service 

Setelah melakukan functional test dan memeriksa bahwa tidak terdapat 

masalah, maka pesawat dapat dikatakan return to service dengan syarat : 

a. Pesawat beregristrsi PK – BYC dinyatakan telah di maintenance dan 

diinspeksi sesuai dengan maintenance progam yang telah disetujui. 

b. Memenuhi persyaratan sesuai dengan CASR. 

c. Dan pesawat dinyatakan Airworthy condition dengan tertanda tangan oleh 

engineer dan diberi nomer AMEL. 

Maka Pesawat Cessna 172S PK – BYC telah memenuhi persyaratan dan 

dikatakan layak terbang dan kembali beroperasi. 

4.4.3. Brake loss 

1. Identification  

pesawat Cessna 172S dengan registrasi PK APF harus dilakukan perbaikan 

pada brake system pada tanggal 08 mei 2024 karena terdapat masalah pada saat 

melakukan taxi saat akan  inspection dengan identifikasi saat melakukan brake 

pedalnya terlalu dalam dan brakenya mengalami penurunan peforma.  
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2. Disassembly 

Setelah melakukan identifikasi permasalahan maka selanjutnya adalah 

disassembly yang dilakukan sesuai prosedur pada Maintenance Manual yang 

dilakukan yaitu melepas brake line pada cylinder master. 

3. inspection 

Pemeriksaan pada Flexible lines  diperiksa apakah ada keretakan, keausan dan 

kerusakan ternyata terdapat bubble pada brake line setelah diperiksa kembali 

sesuai dengan maintenance manual engineer mengganti fluid pada brake line 

dengan mengeluarkan fluid sebelumnya terlebih dahulu. 

 

Gambar 4. 6 inspeksi pada brake 

4. Servicing  

Setelah melakukan inspeksi maka tahap selanjutnya adalah servicing, 

dilakukan untuk mengeluarkan bubble dan menggantinya dengan fluid yang baru 

agar brake layak digunakan. 

 

Gambar 4. 7 Penambahan fluid pada brake line 
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5. Reassembly  

Langkah untuk reassembly dengan memasang Kembali brake line ke brake 

master cylinder dan memastikan semua terpasang dengan rapat 

6. Fungctional Test 

Setelah pelaksanaan reassembly maka dilakukan percobaan pada pedal brake  

apakah masih mengalami brake loss, memastikan brake system berfungsi secara 

normal. 

7. Return to Service 

Setelah melakukan functional test dan memeriksa bahwa tidak terdapat 

masalah, maka pesawat dapat dikatakan return to service dengan syarat : 

a. Pesawat beregristrsi PK – APF dinyatakan telah di maintenance dan 

diinspeksi sesuai dengan maintenance progam yang telah disetujui. 

b. Memenuhi persyaratan sesuai dengan CASR. 

c. Dan pesawat dinyatakan Airworthy condition dengan tertanda tangan oleh 

engineer dan diberi nomer AMEL. 

Maka Pesawat Cessna 172S PK – APF telah memenuhi persyaratan dan dikatakan 

layak terbang dan kembali beroperasi. 
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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Kesimpulan adalah rangkaian pernyataan singkat dari hasil umum 

suatu  laporan atau karya ilmiah, sehingga sifat dan hasil pernyataan tersebut 

dapat  dilihat dari kesimpulan. Menurut pedoman penulisan laporan OJT 

terbaru,  kesimpulan dibagi menjadi dua bagian, kesimpulan tentang pelaksanaan 

OJT  secara keseluruhan dan studi kasus yang disajikan. 

5.1.1 Kesimpulan permasalahan On The Job Training 

1. Berdasarkan uraian pada bab 4, dapat disimpulkan bahwa Troubleshoot 

ini  terjadi akibat putusnya static discharge pada saat akan melakukan pre 

flight 

2. Berdasarkan uraian pada bab 4, dapat disimpulkan bahwa troubleshooting 

pada standby battery terjadi karena masa penggunaan pada battery tersebut 

telah terlewati yang menyebabkan lampu pada indicator mati 

3. Berdasarkan uraian pada bab 4, dapat disimpulkan bahwa brake loss terjadi 

karena adanya bubble pada brake line cara mengatasi yang dilakukan adalah 

membuang semua fluid pada brake line dan menggantinya dengan yang baru 

5.1.2 Kesimpulan terhadap pelaksanaan On The Job Training 

Berdasarkan kegiatan On The Job Training yang telah dilaksanakan dari 

tanggal 01 April 2024 sampai dengan 30 Juni 2024, maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa kegiatan On The Job Training dapat meningkatkan mutu 

pembelajaran sekaligus dapat memberikan pengetahuan yang belum bisa 

didapatkan selama pembelajaran di Politeknik Penerbangan Surabaya.

Pelaksanaan On The Job Training menjadi gambaran dalam dunia kerja 

sesungguhnya sehingga dapat mengembangkan wawasan dan kreatifitas yang 

dapat menumbuhkan profesionalisme dengan memahami keadaan lapangan saat 

terjadi suatu permasalahan ataupun perbaikan pesawat dibawah pengawasan 

teknisi dan engineer di Hanggar C API Banyuwangi. Selain itu, kegiatan On The 

Job Training dapat menambah kedisiplinan untuk mematuhi aturan yang berlaku 
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selama belajar dan tanggung jawab disetiap tindakan maupun keputusan yang kita 

ambil. 

5.2 Saran  

5.2.1. Saran Terhadap Permasalahan OJT 

Melakukan inspeksi dengan teliti baik itu pada komponen major 

maupun  minor agar dapat diketahui bagian part apa saja yang mungkin 

terjadi  troubleshooting atau kerusakan pada pesawat terbang. Ketika telah 

ditemukan  sebuah kerusakan maka segera berkoordinasi dengan pada engineer 

maupun  teknisi agar segera dilakukan maintenance dan selalu menggunakan 

maintenance  manual pada saat melakukan perbaikan pada suatu part yang telah 

diidentifikasi  oleh para engineer telah mengalami kerusakan. 

5.2.2. Saran Terhadap Permasalahan OJT 

Berikut ini beberapa saran yang dapat saya berikan kepada 

Politeknik  Penerbangan Surabaya dan Akademi Penerbang Indonesia 

Banyuwangi : 

1. Kepada taruna yang akan melaksanakan On the Job Training 

(OJT)  selanjutnya diharapkan dapat memanfaatkan waktu yang 

sebaikbaiknya  untuk mendapat bimbingan, lebih aktif dalam bimbingan, 

dan  mendokumentasikan setiap permasalahn-permasalahan yang 

didapat  selama melaksanakan OJT. 

2. Kepada pihak Politeknik Penerbangan Surabaya agar dapat 

memberikan  penambahan waktu OJT bagi taruna kepada pihak Akademi 

Penerbang  Indonesia Banyuwangi. Karena dengan waktu 2 bulan masih 

dirasa sangat  kurang dalam menggali ilmu dan pengalaman praktik kerja 

lapangan. 

5.3 Manfaat On The Job Training 

1. Berdasarkan pengalaman selama On the Job Training, saya 

mendapatkan  pengalaman yang belum saya dapatkan secara langsung, 

mengenai remove/install dan procedure static discharge. 



32 

 

 

 

2. Berdasarkan pengalaman selama On the Job Training, saya 

mendapatkan  pengalaman yang belum saya dapatkan secara langsung, 

mengenai  remove/install Battery dan procedure servicing battery. 

3. Berdasarkan pengalaman selama On the Job Training, saya 

mendapatkan  pengalaman yang belum saya dapatkan secara langsung, 

mengenai  remove/install wheel dan procedure brake. 
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LAMPIRAN 

Troubleshooting static discharge
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Servicing Main Battery 
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Troubleshooting brake line 
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Daily activity report 
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Task card inspection 50
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